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dari ke empat faktor yang diuji pengaruhnya terhadap kemiskinan di enam belas 

Provinsi dengan persentase penduduk miskin diatas rata-rata nasional pada tahun 

2018 – 2021 yakni pertumbuhan ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia, 

ketimpangan distribusi pendapatan, dan kinerja pengelolaan zakat, hanya Indeks 

Pembangunan Manusia saja yang terbukti berpengaruh terhadap kemiskinan.  

 

V.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini memiliki keterbatasan dan hambatan yakni 

terdapat keterbatasan data penelitian yang diperlukan, seperti data Indeks Zakat 

Nasional. Data IZN Provinsi Papua dan Maluku pada tahun 2017 tidak tersedia, 

kemudian di tahun 2022 data IZN Provinsi NTT pun tidak tersedia. Tidak tersedia 

nya data IZN Provinsi Papua dan Maluku pada tahun 2017 dikarenakan memang 

pada saat itu BAZNAS baru menerapkan perhitungan IZN di beberapa Provinsi di 

Indonesia saja. Sedangkan tidak tersedianya data IZN Provinsi NTT tahun 2022 

dikarenakan BAZNAS-BAZNAS yang ada di Provinsi NTT tidak memiliki 

kelengkapan data yang dibutuhkan untuk analisis IZN, sehingga nilai IZN unuk 

Provinsi NTT tidak ada. 

 

V.3 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memiliki beberapa saran yakni bagi 

peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian dan analisis dengan variasi variabel 

yang berbeda dan lokasi penelitian yang berfokus pada satu cakupan wilayah agar 

dapat memberikan analisis secara tepat dan mendalam bagi wilayah tersebut dalam 

mengatasi permasalahan kemiskinan penduduk nya. 

Kemudian mengingat bahwa Indeks Pembangunan Manusia memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kemiskinan, maka baik pemerintah pusat maupun daerah 

diharapkan mampu memberikan kemudahan dan kesetaraan akses pendidikan, 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
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kesehatan, dan lapangan pekerjaan bagi seluruh masyarakat Indonesia khususnya 

di 16 Provinsi dengan persentase kemiskinan diatas rata-rata nasional. Adapun 

caranya bisa dengan melakukan investasi dalam dunia pendidikan, mengadakan 

program kesehatan gratis bagi masyarakat miskin, dan menyediakan kesempatan 

kerja yang luas sehingga setiap individu dapat memenuhi kebutuhan hidupnya 

melalui upah yang didapat dari pekerjaannya. 

Selanjutnya, meskipun pertumbuhan ekonomi, ketimpangan distribusi 

pendapatan, dan kinerja pengelolaan zakat dalam penelitian ini belum dapat 

membuktikan pengaruh nya terhadap kemiskinan, ketiganya tetap menjadi faktor 

yang perlu untuk diperhatikan. Hal tersebut dikarenakan ketiganya memiliki 

potensi untuk menurunkan angka kemiskinan. Sehingga ketiga faktor tersebut perlu 

untuk dimaksimalkan lagi potensi nya oleh pihak-pihak yang berwenang. 

Seperti perumbuhan ekonomi yang jika meningkat dapat mengurangi angka 

kemiskinan, maka pemerintah dapat mulai meningkatkan laju pertumbuhan 

ekonomi dengan memanfaatkan potensi sumberdaya alam yang ada pada masing-

maisng daerah dan tentunya tidak lupa untuk memperhatikan unsur pemarataan. 

Kemudian ketimpangan distribusi pendapatan yang jika meningkat dapat 

meningkatkan pula jumlah kemiskinan penduduk, maka pemerintah dapat menekan 

angka ketimpangan melalui redistribusi pendapatan (pajak) dan memberikan 

program-program sosial yang menargetkan kelompok miskin. 

Kemudian kinerja pengelolaan zakat yang jika meningkat akan menurunkan 

angka kemiskinan, maka lembaga pengelola zakat harus bekerja ekstra dalam 

memperbaiki kinerja pengelolaan zakat nya yakni dengan meningkatkan kembali 

kesadaran umat muslim untuk berzakat melalui berbagai media baik digital maupun 

cetak. Selain itu, lembaga zakat juga dapat melakukan pengelolaan zakat secara 

efektif dan transparan agar kepercayaan masyarakat muslim terhadap lembaga 

zakat tetap terjaga. Tidak hanya itu, program-program yang diberikan kepada 

mustahik pun diharapkan merupakan program yang produktif atau program yang 

dapat meningkatkan kemandirian mustahik dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.  
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